
Abstrak

Gel merupakan sistem semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel

anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan.

Gel membutuhkan basis yang bersifat polimer yaitu polimer alami, semi sintetik dan

sintetik. Penambahan gelling agent dapat mempengaruhi sifat fisik sediaan gel,

sehingga membutuhkan uji sifat fisik untuk mendapatkan sediaan yang baik. Tujuan

penelitian ini untuk mengulas dan melihat jumlah penggunaan gelling agent polimer

yang berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan topikal gel yang baik. Metode penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Narrative Review. Berdasarkan hasil kajian

literatur dan pembahasan ulasan artikel yang telah dibuat bahwa pada gelling agent

yang lazim digunakan dan memiliki sifat fisik yang baik untuk sediaan topikal gel yaitu

pada sintetik carbomer, polimer semi sintetik HPMC, Na.CMC dan HEC, dan pada

polimer alami gelati, gellan gum, Na.Alginat dan xanthan gum. Kesimpulan penelitian ini

bahwa bahwa jenis polimer alami merupakan gelling agent yang paling banyak

digunakan untuk sediaan topikal gel. Berbagai jenis polimer tersebut diantaranya yang

paling populer adalah gelatin, gellan gum, natrium alginat dan xanthan gum. Semua

jenis polimer alami yang dipilih memberikan sifat fisik gel yang baik dan memenuhi

persyaratan farmasetika.

Kata kunci: Kajian Literatur, Gelling Agent, Polimer, Sifat Fisik, Gel

Pendahuluan

Gel merupakan sediaan yang mengandung banyak air dan memiliki penghantaran obat

yang lebih baik jika dibandingkan dengan salep. Keuntungan sediaan gel adalah mudah

merata jika dioleskan pada kulit, memberi sensasi dingin, memiliki penyerapan yang

baik, tidak menimbulkan bekas, dan mudah digunakan [1]. Sediaan gel membutuhkan

basis agar mendapatkan sediaan yang memiliki stabilitas dan kompatibilitas yang tinggi,

toksisitas yang rendah, serta mampu meningkatkan waktu kontak dengan kulit [2].

Gelling agent merupakan komponen polimer yang mempunyai berat molekul tinggi dan

merupakan gabungan dari beberapa molekul dan lilitan dari polimer yang akan

memberikan sifat kental pada gel. Ada beberapa jenis-jenis polimer yang biasa
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digunakan untuk membuat gel farmasetik yaitu jenis polimer alami terdiri dari gelatin,

pektin, gellan gum, Na.Alginat, xanthan gum dan karagenan, lalu polimer semi sintetik

terdiri dari Methylcellulose (MC), Hydroxyethyl cellulose (HEC), Hydroxypropyl cellulose

(HPC), Sodium Carboxymethyl cellulose (Na.CMC), Hydroxypropyl methyl cellulose

(HPMC) dan polimer sintetik carbomer dan polivinil alkohol [3].

Basis gel dapat mempengaruhi sifat fisik gel, dimana peningkatan jumlah gelling agent

dalam suatu formula gel akan meningkatkan kekuatan dari jaringan struktur gel

sehingga terjadi kenaikan viskositas sehingga apabila penggunaan gelling agent terlalu

besar dapat menyebabkan gel sulit diaplikasikan pada kulit [4]. Uji sifat fisik dilakukan

untuk mengetahui apakah sediaan gel yang dibuat mengalami perubahan sifat fisik

pada sediaan gel meliputi uji organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat dan

viskositas. Penggunaan gelling agent yang dominan dalam sediaan gel menjadi salah

satu alasan perlunya kajian literatur tentang efektifitas berbagai jenis polimer dalam

sediaan gel, sehingga peneliti tertarik ingin melakukan kajian literatur gelling agent

polimer dengan melihat jumlah penggunaanya serta sifat fisik yang baik untuk sediaan

topikal gel.

Tujuan dari artikel review ini untuk mengulas dan melihat jumlah penggunaan gelling

agent polimer yang berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan topikal gel yang baik. Maka

tinjauan ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang jenis gelling agent polimer

Metode

Metode pada penulisan artikel review ini dilakukan dengan mencari artikel-artikel

penelitian yang telah dipublikasi secara Nasional dan Internasional. Pustaka yang

digunakan kemudian dilakukan skrining jurnal dengan kriteria inklusi pada batasan

publikasi selama 10 tahun terakhir dengan rentang tahun 2011-2021. Kriteria inklusi

yaitu berfokus pada jenis gelling agent polimer terhadap sifat fisik sediaan gel. Kriteria

eksklusi yaitu adanya kombinasi gelling agent. Pencarian jurnal yang diakses dari

beberapa situs berupa Google Scholar, Pubmed, Science Direct, Garuda Ristek, dan

crossref. Pencarian yang dilakukan dengan menggunakan Bahasa Indonesia dan

Bahasa Inggris dengan kata kunci “Gelatin”, “Pektin”, “Gellan Gum”, “Natrium Alginat”,

“Xanthan Gum”, “Karagen”, “Methylcellulose”, “Hydroxyethyl cellulose”, “Hydroxypropyl

cellulose”, “Sodium Carboxymethyl cellulose”, “Hydroxypropyl methyl cellulose”,

“Carbomer”, dan “Polyvinyl alcohol”. Artikel gelling agent yang dikaji berdasarkan

evaluasi sifat fisik sediaan gel yaitu uji organoleptic, homogenitas, pH, daya sebar, daya

lekat dan viskositas.
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Gambar 1. Diagram alir penyusunan literatur

Hasil

Tabel 1. Ringkasan Gelling Agent Polimer
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Sifat Fisik

No
Gelling 

Agent

Con 

(%)
Zat aktif Organoleptik pH

Homo-

genitas

DS 

(cm)

DL 

(s)

Visk 

(cPs)
Pustaka

Warna B Bau

1 Gelatin 10
Buah Naga 

Merah
Merah KL Khas 5 H 5 10 - [1]

2 Gelatin 10 -
Kuning 

Bening
K Khas 5 H - - 34660 [6]

3 Pektin 8,5 Ofloxacin Coklat K - 2,8 H - - [7]

4 GG 0,5 Brinzolamida Bening - TB 6,3 - - 22000 [4]

5 GG 0,2 Sparfloxacin Bening - TB 6,1 - - 24733 [9]

6 NA 3

Minyak Atsiri 

Herba Kering 

Bidens 

Tripartita

- - TB 7 H - 110,8 - [10]
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7 NA 6 Celecoxib Coklat K TB 6,4 H 14,4 - - [11]

8 NA 6

Glycyrrhizic 

Acid 

Ammonium 

Salt

Coklat K TB 7 H - - 14100 [8]

9 XG 0,75 Psoralen Bening KL TB 6,9 H - - 90000 [13]

10 XG 0,6

Sulphadiazine 

dan Asam 

Hialuronat

- - TB 7,3 - - - 1160 [14]

11 XG 2 Piroxicam - - TB 6,8 - - - 38752 [11]

12 KG 1 Tea tree oil 
Coklat 

Buram
K Khas 6,8 H 5 - 53300 [16]

13 NC 4

Ekstrak Daun 

Tembakau 

Kasturi 

(Nicotiana 

tabacum L.)

Coklat 

Terang
K Khas 7,6 H 6,2 - - [17]

14 NC 5

Ekstrak Lidah 

Buaya (Aloe 

vera (L.) Webb) 

dan Madu

Coklat 

Kekun-

ingan

K M 5,6 H 6,1 - 14000 [18]

15 NC 3 Morfin
Kuning 

Bening
K TB 6,4 H - - 48200 [19]

16 NC 3

Minyak Atsiri 

Bunga 

Kenanga ( 

Cananga 

dorata ( Lmk ) 

Hook.F & 

Thoms )

Putih K Khas 6 H 5,4
121,

2
20000 [20]

17 NC 3

Ekstrak Buncis 

(Phaseolus 

vulgaris L)

Coklat 

Bening
- Khas 7 H - - 45000 [21]

18 NC 5

Ekstrak Etanol 

70% Kulit Buah 

Pisang Ambon

Coklat 

tua
K Khas 6,7 H

11,6

7
69 3980 [22]

19 MC 1 Hidrokortison - - TB 6,8 - 17 - 440 [23]

20 MC 3 Minyak Migliol Putih - Khas 6,4 - - - 14522 [24]

21 MC 4

Pati 

Bengkuang 

(Pachyrhizus 

Erosus (L.) 

Urb.)

- K - - H 6,6 - - [25]

22 HEC 2

Ekstrak Etanol 

96% Rimpang 

Jahe Merah 

(Zingiber 

officinale Rosc. 

Var. Rubrum)

Kuning 

Bening
K Khas 6,3 H - - 20000 [26]
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23 HEC 2

Ekstrak Batang 

Macassar 

(Rhus javanica)

Coklat

Brusels
KL Khas 4,9 H - - 30000 [27]

24 HEC 2

Ekstrak Daun 

Calendula 

officinalis L.

- - Khas 6,2 H 6,1 45000 [28]

25 HPC 16 Ondansetron Bening - TB 6,2 H 3,8 15500 [29]

26 HPMC 8

Ekstrak Herba 

Pegagan 

(Centella 

asiatica L. 

Urban)

Hijau 

kekuni

ngan

K Khas 5 - 7 8 4500 [30]

27
HPMC 

E50LV
5 Levofloxacin Bening - TB 6,9 - - - 12000 [31]

28 CR 1

Ekstrak Kulit 

Buah Naga 

(Hylocereus 

polyrhizus)

Ungu K Khas 6,5 - - - 35239 [32]

29 CR 934 0,5

Ekstrak Etanol 

Daun Jeruk 

Purut (Citrus 

hystrix DC)

Hijau 

Kecok-

latan

K Khas 5,5 H 5,1 1,09 30791 [33]

30 CR 934 1 Tazarotene - - TB 6,9 - 5,2 - 17837 [34]

31 CR 934 0,7 Klotrimazol - - TB 5,8 H 5,5 - 17489 [35]

32 CR 934 2

Ekstrak Daun 

Ketepeng 

Cina(Cassia 

alata L.)

Hijau 

Kecok-

latan

KL TB 7 H 6,4 - 15730 [36]

33 CR 934 1,5

Ekstrak Buah 

Murbei Hitam 

(Morus nigra 

L.)

- - - 4,6 - 4,8 - 48742 [37]

34 CR 940 1

Minyak Atsiri 

Daun Kemangi 

(Ocimum 

Sanctum L.)

Kuning K Khas 5 H 6,8 >1 - [48]

35 CR 940 0,5

Kunyit Hitam  

(Curcuma 

Caesia)

Orange 

Bening
- TB 7 H 6,5 - 25457 [39]

36 CR 940 0,5

Ekstrak Daun 

Kokang 

(Lepisanthes 

amoena 

(Haask) length)

Bening K TB 7 H 5,7 2,22 18230 [40]

37 CR 940 2

Ekstrak Daun 

Sirih Hitam 

(Piper betle L. 

Var Nigra)

Bening K Khas 6,2 H 5,8 21 5807 [41]

38 CR 940 1,5 Ibuprofen - K Khas 6,5 H 5 - 5686 [42]

39 CR 934 1,5 Lornoxicam - - TB 6,4 H 5,9 5291 [43]

40 CR 934 1 Etoricoxib Bening KL TB 6,8 H 6,8 - 9742 [44]

41 PVA 0,5
Oxiconazole-

nitrate
- - TB 6,8 - 7,5 - 1000 [45]



Pembahasan

Gel merupakan sediaan semi padat transparan dari satu atau lebih bahan aktif dalam

basa hidrofilik atau hidrofobik yang sesuai. Gel dibuat dengan prosedur khusus yang

diperlukan oleh agen pembentuk gel, humektan dan pengawet [46]. Gel dapat

digunakan untuk obat yang pemberiannya secara topikal atau dimasukkan ke dalam

lubang tubuh [47]. Eksipien adalah komponen terbesar dari setiap formulasi farmasi.

Salah satu nya yaitu gelling agent (pembentuk gel) adalah bahan tambahan yang

digunakan untuk mengentalkan dan menstabilkan berbagai macam sediaan obat dan

sediaan kosmetik [4]. Pembuatan gel dalam gelling agent dapat mempengaruhi sediaan

suatu polimer yang memiliki karakteristik berbeda, sehingga diperlukan pertimbangan

khusus dalam pemilihannya [22]. Adapun jenis-jenis basis polimer yang biasa

digunakan untuk membuat gel farmasetik yaitu polimer alami, polimer semi sintetik dan

polimer sintetik.

Basis polimer alami

Polimer ini ditemukan secara alami dan dapat disintesis oleh makhluk hidup. Polimer

alami ditemukan pada protein dan polisakarida. Misalnya pada protein seperti gelatin

dan polisakarida seperti pektin, gellan gum, natrium alginat, xanthan gum dan

karagenan. Gelatin adalah istilah umum untuk campuran fraksi protein murni yang

diperoleh dengan hidrolisis asam parsial (gelatin tipe A) pH 3,8-5,5 atau hidrolisis alkali

parsial pH 5-7,5 (gelatin tipe B) kolagen hewan yang diperoleh dari tulang sapi dan

babi, kulit sapi (kulit), kulit babi, dan kulit ikan. Gelatin juga merupakan campuran dari

kedua jenis tersebut [4]. Gelatin Menurut [50] gelatin yang digunakan sebagai gelling

agent kisaran 9-11%. Gelatin memiliki banyak fungsi diantaranya digunakan sebagai

bahan pengemulsi, penstabil, zat pengental, zat pengikat, pembentuk film. Gelatin

mempunyai bentuk kepingan atau potongan, atau serbuk kasar sampai halus, kuning

lemah atau coklat terang dan mempunyai warna yang bervariasi tergantung ukuran

partikel [47] .
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Keterangan :  

GG = Gellan gum DL = Daya Lekat 
NA = Natrium Alginat Visk = Viskositas 
XG = Xanthan gum B = Bentuk 
NC = Na.CMC S = Second/detik 
MC = Methylcellulose K = Kental 
CR = Carbomer TB = Tidak berbau 
KG = Karagenan H = Homogen 
DS = Daya Sebar KL = Kurang Kental 
W = Wangi HPC = Hydroxypropyl cellulose 
M = Menyengat HPMC = Hydroxypropyl methyl 

cellulose 
AK = Agak Kental PVA = Polyvinyl Alcohol 
HEC = Hydroxyethyl cellulose    

 



Pektin adalah polisakarida kompleks yang terutama terdiri dari residu asam D-

galakturonat yang diesterifikasi dalam rantai a-(1-4). Pektin merupakan turunan

karbohidrat koloidal yang diekstrak dari jaringan tanaman yang memiliki kemampuan

dalam pembentukan gel dengan adanya gula dan asam atau pada kondisi yang sesuai

[4]. Konsentrasi pektin yang digunakan sebagai gelling agent 5-15%. Pektin memiliki

bentuk serbuk kasar dan halus, berwarna putih kekuningan, tidak memiliki bau dan

mempunya rasa seperti musilago [47] . Pektin memiliki pH 6-7,2% [49].

Gellan gum adalah polisakarida fermentasi yang dihasilkan oleh mikroorganisme

Sphingomonas elodea. Gellan gum dianggap sebagai agen pembentuk gel yang

“universal”. Gellan digunakan sebagai sistem pembentuk gel in situ, terutama untuk

persiapan mata dan untuk pengiriman obat oral. Konsentrasi gellan gum yang

digunakan sebagai gelling agent kisaran 0,2-11% [50].

Natrium alginat terdiri dari natrium klorida dari asam alginat, yang merupakan campuran

asam hialuronat yang terdiri dari residu asam D-mannuronat dan asam L-guluronat.

Natrium alginat digunakan dalam berbagai formulasi farmasi oral dan topikal untuk

digunakan sebagai zat pengental dan pensuspensi dalam berbagai pasta, krim, dan gel.

Konsentrasi natrium alginat yang digunakan sebagai gelling agent kisaran 3-6% [49].

Natrium alginate memiliki bentuk seperti serbuk berserat putih hingga putih kekuningan,

tidak berbau dan tidak memiliki rasa dan juga memiliki pH yang stabil pada rentang

sempit yaitu 4-7 [47] .

Xanthan gum banyak digunakan dalam sediaan formulasi farmasi oral dan topikal,

kosmetik dan makanan yang digunakan sebagai zat pensuspensi dan penstabil. Hal ini

juga digunakan sebagai zat pengental dan pengemulsi.[49]. Gellan digunakan sebagai

sistem pembentuk gel in situ, terutama untuk persiapan mata dan untuk pengiriman

obat oral. Konsentrasi xanthan gum yang digunakan sebagai pengental yaitu 0,5-2%.

Xanthan gum memiliki bentuk seperti krim, berwarna putih, tidak memiliki bau [4].

Xanthan gum memiliki pH stabil pada 6- 8 netral cenderung basa [49].

Karagenan adalah hidrokoloid laut sulfat yang diperoleh dengan ekstraksi dari rumput

laut kelas Rhodophyceae. Karagenan adalah rumput laut merah yang tumbuh subur di

sepanjang pantai Atlantik Amerika Utara, Eropa dan pantai Pasifik barat Korea dan

Jepang.[3]. Karagenan digunakan dalam berbagai bentuk sediaan non parenteral,

termasuk suspensi (basah dan dapat dilarutkan), emulsi, gel, krim, lotion, tetes mata,

supositoria, tablet, dan kapsul. Penggunaan karagenan digunakan sebagai gelling

agent yaitu konsentrasi 0,6-1%. Karagenan ketika diekstraksi dari rumput laut memiliki

warna kuning kecoklatan sampai putih, memiliki bentuk bubuk yang kasar hingga halus,

tidak memiliki bau dan tidak memiliki rasa [49].
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Basis polimer semi sintetik

Jenis polimer ini adalah sebagian besar dibentuk dari polimer alami dengan modifikasi

kimia, seperti turunan selulosa yaitu Metil selulosa adalah selulosa tersubstitusi rantai

panjang di mana sekitar 27-32% gugus hidroksilnya berbentuk metil eter. Metil selulosa

memiliki nilai viskositas yang tinggi saat digunakan untuk mengentalkan produk yang

diaplikasikan secara topikal seperti krim dan gel. Konsentrasi metil selulosa 1-5%

digunakan sebagai gelling agent [49]. Metilselulosa memiliki bentuk serbuk berserat

atau granul, berwarna putih [47] .

Hydroxyethyl cellulose (HEC) adalah nonionik, polimer larut dalam air yang banyak

digunakan dalam formulasi farmasi. Ini terutama digunakan sebagai bahan pengental

dalam formulasi mata dan topikal. Konsentrasi HEC yang digunakan dalam formulasi

tergantung pada pelarut dan berat molekul kadarnya. HEC memiliki bentuk serbuk

berwarna putih, putih kekuningan, dan putih keabu-abuan, tidak memiliki bau dan rasa

[49].

Hydroxypropyl cellulose (HPC) banyak digunakan dalam formulasi farmasi oral dan

topikal. Hidroksipropil selulosa juga digunakan dalam proses mikroenkapsulasi dan

sebagai bahan pengental. Dalam formulasi topikal, hidroksipropil selulosa digunakan

dalam patch transdermal dan tetes mata. HPC juga digunakan dalam kosmetik dan

produk makanan sebagai pengemulsi dan penstabil [49], konsentrasi untuk

penggunaan gelling agent 15-35% lalu memiliki bentuk seperti serbuk berwarna putih

hingga agak kekuningan, tidak berbau dan tidak memiliki rasa [4].

Sodium Carboxymethyl cellulose (Na.CMC) banyak digunakan dalam formulasi farmasi

oral dan topikal, terutama karena dapat meningkatkan sifat viskositasnya. Konsentrasi

Na.CMC untuk penggunaan gelling agent 3-6%. Na.CMC juga digunakan dalam

kosmetik, perlengkapan mandi, prostetik bedah, dan inkontinensia, kebersihan pribadi,

dan produk makanan [49]. Na.CMC memiliki bentuk seperti serbuk atau granul,

berwarna putih sampai krem dan hidroskopik [47].

Hydroxypropyl methyl cellulose (HPMC) digunakan sebagai zat pensuspensi dan

pengental dalam formulasi topikal. Dibandingkan dengan metilselulosa, HPMC

menghasilkan larutan berair yang lebih jernih, dengan lebih sedikit serat yang tidak

larut, dan karena itu lebih disukai dalam formulasi untuk penggunaan mata.

KOnsentrasi HPMC untuk penggunaan gelling agent yaitu 5-15%. HPMC digunakan

sebagai pengemulsi, zat pensuspensi, dan zat penstabil dalam gel dan salep topikal

[49]. HPMC memiliki bentuk seperti bubuk atau granul, berwarna putih sampai krem,

dan tidak memiliki bau dan rasa [4].
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Basis polimer sintetik

Polimer yang dibuat dalam kondisi in-vitro disebut polimer sintetik. Ini juga dikenal

sebagai polimer buatan manusia, yaitu Carbomer adalah polimer sintetik dengan berat

molekul tinggi dari asam akrilat yang berikatan silang dengan alil sukrosa atau alil eter

pentaeritritol. Carbomer pada formulasi farmasi sediaan cair atau semi padat dapat

meningkatkan viskositas. Formulasi tersebut yaitu krim, gel, lotion, salep dan sediaan

mata. Konsentrasi carbomer sebagai gelling agent yaitu 0,5-2% [49]. Carbomer memiliki

sifat yang asam sehingga dalam penggunaannya diperlukan bahan tambahan lain

seperti TEA yang berfungsi sebagai pengatur pH agar pH nya mendekati pH kulit.

Carbomer memiliki bentuk seperti bubuk hidroskopik yang halus, berwarna putih,

memiliki bau yang khas, dan memiliki rasa yang asam [4].

Polyvinyl Alcohol (PVA) banyak digunakan dalam formulasi farmasi dan oftalmik topikal.

PVA digunakan sebagai penambahan kekentalan untuk formulasi kental juga digunakan

sebagai zat penstabil untuk emulsi. Konsentrasi PVA digunakan sebagai gelling agent

0,25-3%. PVA memiliki bentuk seperti bubuk granul, berwarna putih hingga krem [4].

Gambar 2. Jumlah Artikel Gelling Agent Jenis Polimer (n = 41)

Evaluasi sifat fisik gel

Uji Organoleptik

Berdasarkan hasil telaah dari sumber data beberapa jurnal mengenai evaluasi sifat fisik

sediaan gel didapatkan hasil evaluasi fisik sediaan gel pada 13 gelling agent dengan

cara pengamatan langsung bentuk, bau dan warna.[47]. Diketahui bahwa sediaan gel

dengan berbagai macam gelling agent, konsentrasi dan zat aktif menghasilkan

perubahan fisik yang berbeda. Hasil artikel yang didapatkan memiliki warna yang jernih

sampai berwarna, karena adanya pengaruh zat aktif yang digunakan dan memiliki

konsistensi agak kental sampai kental. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh

mekanisme pembentukan gel, dimana adanya penggabungan dan pengikatan silang

rantai-rantai polimer sehingga terbentuk jala tiga dimensi bersambung, lalu menangkap

atau mengimobilisasikan air didalamnya dan membentuk struktur yang kuat dan kaku.

Sifat pembentukan gel ini beragam tergantung pada jenis gelling agentnya [51].
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Mekanisme secara garis besar, dimana gelling agent polimer mampu membentuk gel

dalam air dan bersifat reversible yaitu meleleh jika dipanaskan dan membentuk gel

kembali jika didinginkan. Kemampuan pembentukan gel terjadi pada saat larutan panas

yang dibiarkan menjadi dingin karena mengandung gugus 3,6 anhidrogalaktosa.

Adanya perbedaan jumlah, tipe dan posisi gugus sulfat akan mempengaruhi proses

pembentukan gel [52]. Adapun warna gel yang dihasilkan tidak transparan karena

disebabkan oleh zat aktif yang menggunakan ekstrak sehingga warna gel tidak

transparan.

Uji Homogenitas

Berdasarkan data penelitian yang didapatkan jenis gelling agent yaitu gelatin, pektin,

Na.Alginat, xanthan gum, karagenan, Na.CMC, metil selulosa, HEC, HPC dan

carbomer, tidak terlihat adanya perbedaan dan tidak adanya partikel-partikel dalam

sediaan gel dari uji homogenitas. Hal ini menunjukkan bahwa bahan-bahan yang

digunakan dalam gel dapat terlarut dan bercampur sempurna secara homogen [54].

Sediaan yang homogen ditunjukan tidak adanya butiran kasar pada sediaan, terdapat

warna yang sama dan terdistribusi merata saat penggunaan pada kulit [54]. Gel bersifat

homogen karena partikel penyusun sediaan gel terdistribusi secara merata dan memiliki

ukuran partikel yang seragam. Uji homogenitas gel menunjukkan apakah bahan aktif

terdistribusi secara merata. Oleh karena itu, proses pelepasan zat aktif dari gelling

agent gel dapat menembus membran dengan baik dan efek farmakologisnya yang

diberikan maksimal [55].

Uji pH

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu aspek dalam mengevaluasi stabilitas. Uji

pH bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan yang dihasilkan dapat diterima pH kulit

atau tidak, karena hal ini berkaitan dengan keamanan dan kenyamanan sediaan ketika

akan digunakan. Pengujian pH diuji dengan menggunakan pH digital [57]. Gel memiliki

pH kulit yaitu 4,5-7, jika sediaan terlalu asam berpotensi mengiritasi kulit dan apabila

terlalu basa akan menyebabkan kulit kering [58]; [55]. Berdasarkan hasil yang

didapatkan dan untuk gelling agent polimer alami didapatkan memiliki hasil yang

berbeda-beda didapatkan rentang pH 2,83-7,56. Dapat dilihat bahwa sebagian

formulasi yang didapatkan pH asam, normal dan normal. Adapun hasil pH mengalami

peningkatan dan penurunan disebabkan karena adanya faktor lingkungan seperti suhu

dan lamanya penyimpanan dapat mempengaruhi penurunan pH karena sediaan

mengalami hidrolisis contohnya penambahan TEA dimana TEA sebagai basa lemah

menghasilkan ion sehingga menjadi asam [58].

Faktor lain, dimana gelling agent yang digunakan memiliki pH asam atau basa

contohnya gelatin. Gelatin memiliki jenis tipe yaitu tipe A (larutan rendemen bersifat

asam) dan B (larutan rendemen bersifat basa) [49] sehingga ketika penambahan bahan

aktif maupun bahan lain harus memiliki pH yang sesuai sehingga bahan tersebut aman
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digunakan untuk sediaan gel. Adapun faktor lain juga ketika menggunakan gelling agent

yang bersifat asam contohnya Carbomer maka harus menambahkan agen penetral

untuk membentuk gel yang sempurna. Agen penetral yang digunakan dalam formulasi

gel adalah trietanolamin (TEA) yang memiliki pH 10,5 [56]; [59].

Uji daya sebar

Pengujian daya sebar gel menunjukkan kemampuan sediaan menyebar pada lokasi

pemakaian apabila dioleskan pada kulit daya sebar yang baik antara 5-7 cm [60].

Semakin besar konsentrasi gelling agent yang digunakan, maka semakin rendah nilai

dispersi dari setiap formulas dan semakin meningkatnya tahanan gel untuk mengalir

dan menyebar.

Berdasarkan uji daya sebar yang didapatkan, sebagian besar daya sebar yang baik

untuk sediaan gel didapatkan kisaran 5-7 cm, sehingga pengguna akan merasa

nyaman ketika penggunaannya. Hasil yang ditemukan dimana masing-masing jenis

gelling agent polimer memiliki menghasilkan daya sebar yang rendah dan tinggi. 9

agent yang memiliki daya sebar yang baik untuk sediaan gel yaitu gelatin 10%,

karagenan 1%, Na.CMC 3%, HEC 2%, metil selulosa 4%, HPMC 8% dan carbomer

0,5-2%. Setiap gelling agent memiliki sifat yang berbeda-beda sehingga dapat

mempengaruhi nilai dari daya sebarnya, adapun sediaan gel yang memiliki daya sebar

yang rendah (sulit menyebar) atau daya sebar terlalu tinggi (terlalu menyebar) akan

mengurangi tingkat kenyamanan pengguna, hal tersebut bisa terjadi karena tingginya

konsentrasi zat aktif yang digunakan maka semakin rendah konsentrasi gelling agent

maka semakin rendah daya sebarnya [61]. Penurunan daya sebar dapat terjadi karena

kekentalan atau viskositas pada sediaan gel yang semakin meningkat selama waktu

penyimpanan. Peningkatan viskositas selama waktu penyimpanan dapat disebabkan

karena terjadi pengembangan polimer pada sediaan gel sehingga kerapatan ikatan

antar polimer juga semakin meningkat selama masa penyimpanan yang menyebabkan

sediaan gel menjadi lebih kental [56].

Uji daya lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh gel untuk

melekat pada kulit. Semakin lama gel melekat pada kulit maka semakin banyak zat aktif

yang berdifusi ke dalam kulit, sehingga makin efektif penggunaannya [63], sehingga

memungkinkan absorbsi obat yang lebih tinggi oleh kulit, sebaiknya jika ikatan antara

gel dengan kulit kurang optimal maka obat akan mudah terhapus dari kulit [64].

Penentuan daya lekat berupa waktu yang diperlukan sampai kedua kaca objek terlepas.

Syarat daya lekat yaitu lebih dari 1 detik [65].
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Hasil uji daya lekat yang didapatkan pada gelling agent gelatin, Na.Alginat, Na.CMC,

Metil selulosa, HEC, HPMC dan carbomer memiliki daya lekat ≥1, dimana hasil

tersebut formulasi gel dengan jenis gelling agent polimer yang berbeda memiliki waktu

lekat cukup lama untuk sediaan topikal gel. Gelling agent carbomer diperoleh waktu

lekat pada konsentrasi. 0,5% memiliki waktu lekat 1,09-2,2 detik dan konsentrasi 2%

memiliki waktu lekat 21 detik, hasil ini menunjukkan jika penggunaan gelling agent dan

konsentrasi gelling agent berpengaruh pada daya lekat yang dihasilkan. Semakin besar

konsentrasi yang digunakan maka akan meningkatkan waktu lekat sediaan gel [22].

Kemampuan daya lekat gel akan mempengaruhi efek terapi. Semakin lama

kemampuan gel melekat pada kulit dan semakin banyak zat aktif yang diabsorbsi oleh

kulit , maka gel dapat memberikan efek terapi yang lebih lama dan penggunaanya akan

semakin efektif [66]; [67].

Viskositas

Menurut SNI 16-4399-1996, nilai standar viskositas untuk sediaan gel adalah 6000-

50000 cP atau 6-50 Pa.S [68]. Viskositas suatu sediaan sangat berpengaruh pada luas

penyebarannya, dimana semakin rendah viskositas suatu sediaan maka sangat

berpengaruh pada luas penyebarannya, dan semakin rendah viskositas suatu sediaan

maka daya sebar akan semakin besar [63].

Hasil uji viskositas yang didapatkan memiliki nilai viskositas yang berbeda, pada gelling

agent Na.CMC konsentrasi 5% dan bahan aktif bahan alam menghasilkan viskositas

yang rendah dan daya sebar yang tinggi, sehingga hasil tersebut tidak baik digunakan

untuk sediaan gel. Adapun daya sebar yang tinggi disebabkan karena adanya

peningkatan konsentrasi gelling agent. Salah satu faktor yang mempengaruhi daya

sebar gel adalah jumlah dan kekuatan matriks gel. Semakin banyak dan kuat matriks

gel maka daya sebar akan berkurang. Dalam sistem gel bertanggung jawab terhadap

pembentukan matriks gel adalah gelling agent. Dengan demikian konsentrasi gelling

agent memperkuat matriks gel [69].

Gelling agent HPMC dapat dilihat bahwa konsentrasi HPMC 8% menghasilkan

viskositas yang rendah dan konsentrasi HPMC 5% menghasilkan viskositas yang baik.

Sehingga konsentrasi gelling agent dapat mempengaruhi viskositas, semakin tinggi

konsentrasi gelling agent yang digunakan maka semakin rendah viskositas yang

dihasilkan. Pengaruh viskositas rendah terjadi karena adanya interaksi pada gelling

agent yang digunakan dengan bahan tambahan lainnya yaitu HPMC dengan propilen

glikol dimana mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam penurunan viskositas gel.

Semakin besar penggunaan propilen glikol dan HPMC yang digunakan kecil maka

dapat menyebabkan penurunan nilai viskositas gel. Propilen glikol merupakan

humektan yang dapat menarik air, sehingga dapat menyebabkan penurunan viskositas.

Penambahan gelling agent dengan bahan tambahan lainnya harus disesuaikan agar

mendapatkan viskositas yang baik.[54].
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Dilihat dari hasil review yang didapat bahwa terdapat bahan aktif yang digunakan

berbeda-beda, sifat fisik yang digunakan tidak menimbulkan efektifitas sifat fisik pada

gel, sehingga bahan aktif alami maupun sintetik tidak mempengaruhi sifat fisiknya.

Formulasi sediaan topikal gel pada penelitian ini diambil dari 41 artikel terdiri dari

beberapa jenis gelling agent polimer dengan melihat sifat fisik yang didapatkan.

Perlakuan uji sifat fisik gel perlu dilakukan untuk mengetahui jenis gelling agent polimer

yang banyak digunakan yang memiliki sifat fisik yang baik dilihat hasil uji evaluasi fisik

gel dengan meliputi organoleptik, pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat dan

viskositas.

Dari hasil artikel yang sudah didapatkan dan dikaji, bahwa gelling agent polimer sintetik

yang lazim digunakan yaitu carbomer dan PVA. Carbomer adalah gelling agent yang

paling banyak digunakan dan memiliki viskositas, daya sebar, homogenitas, pH dan

daya lekat yang baik untuk sediaan gel. Carbomer memiliki keuntungan yaitu memiliki

sifat hidrofil sehingga lebih mudah terdispersi dalam air meski konsentrasi yang

digunakan kecil, dengan konsentrasi kecil tersebut carbomer sudah memiliki viskositas

yang cukup bagi basis [4]. Carbomer baik digunakan untuk formulasi sediaan gel yang

mengandung air dan alkohol contohnya hand sanitizer. Selain itu pada gelling agent

semi sintetik yang lazim digunakan yaitu Methylcellulose, Hydroxyethyl cellulose,

Hydroxypropyl cellulose,Na.CMC dan HPMC. Namun, gelling agent semi sintetik ini

yang memiliki sifat fisik yang baik untuk sediaan gel yaitu HPMC, Na.CMC dan HEC.

Lalu, gelling agent polimer alami dapat dilihat yang paling banyak digunakan

berdasarkan jenisnya yaitu gelatin, gellan gum, Na.alginat, xanthan gum,. Dimana

gelling agent polimer alami ini yang lazim digunakan dan memiliki sifat fisik gel yang

baik untuk sediaan topikal gel.

Gelling agent polimer alami memiliki keuntungan yaitu memiliki kelarutan yang baik

dalam air, memiliki biokompatibilitas yang tinggi [70] dan polimer alami juga dapat

terurai secara hayati, tidak berbahaya secara toksikologi dengan, harga bahan yang

murah dan jumlah yang relatif banyak dibandingkan dengan polimer yang lain dan juga

sintetik, polimer sintetik memiliki kekurangan dapat terjadi pencemaran lingkungan

akibat limbah yang dihasilkan bahan sintetik. Namun ada kekurangan yang dimiliki oleh

polimer alami karena adanya banyaknya sumber daya alam yang perbaharui sehingga

perlu adanya bahan polimer alami yang dibudidayakan atau dipanen secara

berkelanjutan, maka dapat menimbulkan bahan baku yang konstan [3].

Kesimpulan

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan dari 41 artikel, dapat disimpulkan

bahwa jenis polimer alami merupakan gelling agent yang paling banyak digunakan

untuk sediaan topikal gel. Berbagai jenis polimer tersebut diantaranya yang paling

populer adalah gelatin, gellan gum, natrium alginat dan xanthan gum. Semua jenis

polimer alami yang dipilih memberikan sifat fisik gel yang baik dan memenuhi

persyaratan farmasetika.
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